BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1 Kesimpulan

Aspek terpenting ketika menjalankan suatu program terletak pada
bagaimana sebuah kemitraan dapat dilakukan dan berkelanjutan. Dalam aktivitas
Corporate Social Responsibility (CSR) PT REA Kaltim Plantations melalui
Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (PPMD) yang menjadi tolak ukur
keberhasilan program ini ialah kemitraan yang berujung pada kondisi kemandirian
masyarakat. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (PPMD) termasuk dalam
aktivtas Socially Responsible Business Practice, dimana PT REA Kaltim
Plantations melaksanakan aktivitas bisnis, dengan memberikan fasilitas untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat.

Sejauh ini aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) PT REA Kaltim
Plantations melalui Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (PPMD) telah
mampu menciptakan kesan baik terhadap masyarakat, dan mampu membangun
‘trust’ masyarakat kepada PT REA Kaltim Plantations. Sebagai salah satu pencetus
program yang inovatif dan kreatif keberadaan Program Pemberdayaan Masyarakat
Desa (PPMD) mampu menciptakan citra positif perusahaan, memperkuat brand
perusahaan, mengepakan sayap relasi, dan menjadi keunggulan komparatif sebagai

tolak ukur dengan pesaing yang menawarkan produk atau jasa yang sama.
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IV.2 Saran

Selama menjalani kerja praktik, praktikan tidak hanya semata-mata
mengikuti kegiatan melainkan juga mengamati dan mencermati segala aktivitas
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilaksanakan oleh PT REA Kaltim
Plantations. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan tidak hanya berfokus salah satu
atau salah dua program saja, dan pelatihan-pelatihan kepada petani Program
Pemberdayaan Masyarakat Desa (PPMD) sebaiknya dilakukan secara rutin dan

berkala.

PT REA Kaltim Plantations harus tetap mempertahankan konsistensi dan
relasi dalam menjalankan Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (PPMD)
sehingga kualitas komunikasi antara perusahaan dengan stakeholder yang bermitra
dengan PT REA Kaltim Plantations akan lebih maksimal. Sebaiknya PT REA
Kaltim Plantations menciptakan inovasi program lain, agar penghasilan utama
masyarakat desa tidak terpaku pada perkebunan kelapa sawit saja, melainkan juga

dapat di eksplor dari sektor lain.
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